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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data yang diperolah dari hasil analisis dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Jambi. Hali inii dibuktikani 

melaluii analisisi regresii yangi diperolehi nilaii hasili pengujiani yang 

menunjukan nilaii korelasi persial isebesar i0,451 koefisien determinasi 

R square = 0,421 dengan signifikan sebesar 0,017 < 0,05 sehingga 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 6,830 > 1,977 maka dapat 

dikatakan signifikan. Karen nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa gaya belajar berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Jambi. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler terhadapi prestasii belajari siswai kelasi XIi SMAi 

Negerii i1 Kota Jambi. Hali inii dibuktikani melaluii analisisi regresii 

yangi diperolehi nilaii hasili pengujiani yang menunjukan nilaii korelasi 

persial isebesar i0,282 koefisien determinasi R square = 0,242 dengan 

signifikan sebesar 0,007 < 0,05 sehingga nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu 3,827 > 1,977 maka dapat dikatakan signifikan. Karen 

nilai thitung > ttabel maka iH0 ditolaki dani iHa iditerima. Sehinggai dapati 

dikatakan bahwai keaktifani dalami kegiatani ekstrakurikuleri 
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berpengaruh terhadapi prestasi belajar siswai kelasi XI SMA Negeri 1 

Kota Jambi. 

3. Gaya belajar dan keaktifan dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Jambi. Sumbangani 

pengaruhi yangi diberikani olehi gaya belajar dan keaktifani dalami 

kegiatani ekstrakurikuleri secarai bersama-samai terhadapi prestasii 

belajari adalahi 66,3%. Hali inii dibuktikani melaluii analisisi regresii 

yangi diperolehi nilaii hasili pengujiani yang menunjukan nilaii R 

Square isebesar i0,663. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh secarai bersama-samai antarai variabeli gaya belajar dan 

keaktifani dalami kegiatani ekstrakurikuleri dengan prestasii belajari 

siswai sebesar 66,3%, sisanya 33,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini, misalnya seperti motivasi 

siswa, minat belajar siswa, intelegensi siswa serta lingkungan 

belajarnya. 

4. Gaya belajar yang paling besar atau paling dominan yang dimiliki 

oleh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Jambi adalah gaya belajar 

auditorial yaitu sebesar 34,8% yang dimiliki oleh sebanyak 66 orang 

siswa, selanjunya yaitu gaya belajar kinesthetik sebesar 33,5% yang 

dimiliki oleh sebanyak 48 orang siswa. Dan yang terakhir gaya belajar 

visual yaitu sebesai 31,7% yang dimiliki oleh sebanyak 36 orang 

siswa. 
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5. Kegiatani ekstrakurikuleri yangi palingi banyaki diikutii yaitui kegiatani 

ekstrakurikuleri paskibra yaitu sebanyak 39 orang, kemudian pramuka 

sebanyak 29 orang, dan futsal sebanyak 27 orang. Lalui kegiatani 

ekstrakurikuleri yangi tidak diikutii olehi isiswa/i kelasi XIi SMA 

Negeri Kota Jambi adalah Karya Ilmiah Remaja (KIR) dan Kelompok 

Perintis Pencinta Alam (K-Tista-1). 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diuraikan implikasi 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa siswa memliki gaya 

belajar yang beraneka ragam, dan dari keseluruhan siswa yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa gaya 

belajar yang paling dominan adalah gaya belajar auditorial. Oleh 

karena itu, pihak sekolah dapat lebih membantu siswa dan 

memfasilitasi alat belajar untuk siswa disekolah agar siswa dapat 

memaksimalkan gaya belajar yang dimiliknya. 

2. Pihak sekolah dapat lebih mengarahkan siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah untuk aktif terutama untuk 

berpartisipasi dalam kepengurusan, karena dengan mengikuti 

kepengurusan kegiatan ekstrakurikuler siswa akan belajar banyak hal 

di lingkungan sosialnya, sehingga siswa dapat mengembangkan bakat 

dan kemampuan sekaligus kepribadiannya dan siswa akan lebih 

percaya diri. 
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5.3 Sarani 

Berdasarkani pembahasani dani kesimpulani yangi telahi idijelaskan, 

penulis ingin memberikan saran sebagai berikut: 

A. Saran bagi peneliti selanjutnya 

1. Penelitii selanjutnyai dapati mengungkapi gaya belajari sepertii apai 

yangi dapati meningkatkani prestasii belajari isiswa.  

2. Penelitii selanjutnyai dapati mengungkap kegiatan ekstrakurikuler apa 

saja dan sepertii apai yangi dapati mendukung iprestasi ibelajar isiswa. 

3. Penelitii selanjutnyai dapati memperhatikani faktori intelegensii siswai 

sebelumi mengungkapkani pengaruhi kegiatani ekstrakurikuleri 

terhadapi prestasii ibelajar. 

B. Sarani bagii siswai 

1. Siswai diharapkani dapati lebih meningkatkan lagi gaya belajarnya 

agar prestasi belajar yang hendak dicapai bisa maksimal pula. 

2. Siswai diharapkani dapati mengikutii kegiatani ekstrakurikuleri 

terutamai terlibati dalami kepengurusani untuki mengembangkani 

bakati dani kemampuani sekaligusi kepribadiani ataui kemampuan 

isosialnya. 

3. Siswai diharapkani dapati membagii waktui dengani baiki sehinggai 

dengani mengikutii kegiatani ekstrakurikuleri tetapi memilikii waktui 

yangi cukupi untuki istirahati dani belajar di rumah. 
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C. Saran bagi sekolah 

1. Pihak sekolah dapat memberikan pengarahan kepada guru yang 

mengajar agar bisa lebih menyesuaikan keanekaragaman gaya 

belajar yang dimiliki para siswa/i, agar para siswa/i bisa mencapai 

prestasi belajarnya yang maksimal. 

2. Pihaki sekolahi dapati mensosialisasikani pentingnyai mengikuti 

kegiatani ekstrakurikuler. Pihaki sekolahi dapati mensosialisasikani 

melaluii kegiatani upacarai ataui bimbingani konselingi supayai siswai 

lebih aktifi berpartisipasii dalami kepengurusani ikegiatan 

iekstrakurikuler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


